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ABSTRAK 

 

Lilis Karlina. 2024.”Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Melalui Metode 

Outdoor Study pada Kelas VIII.A SMP Negeri 4 Tommo, Kabupaten Mamuju”. 

Skripsi. Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh                     

Aco Karumpa dan Muhammad Nurahmad. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII.A melalui penerapan 

metode Outdoor Study.  

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas dengan dua 

siklus. Data dikumpulkan melalui tes menulis puisi, observasi, dan angket. Analisis 

data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Indikator keberhasilan penelitian 

adalah peningkatan nilai siswa di atas KKM (75) dan peningkatan kualitas karya 

tulis puisi, yang meliputi aspek diksi, struktur kalimat, dan kedalaman makna. Hasil 

penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan pembelajaran 

menulis puisi, khususnya dalam konteks pembelajaran yang berpusat pada siswa 

dan berorientasi pada pengalaman. 

Penelitian tindakan kelas ini mengkaji efektivitas metode Outdoor Study 

dalam meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa melalui dua siklus penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan pada keterlibatan siswa 

dan kualitas karya tulis puisi setelah siklus II.  

Persentase siswa yang mencapai kriteria ketuntasan meningkat dari 43% 

menjadi 78. Perbandingan antara kedua siklus menunjukkan peningkatan yang 

signifikan pada berbagai aspek, seperti penggunaan diksi, struktur kalimat, dan 

kedalaman makna. Metode Outdoor Study terbukti efektif dalam merangsang 

kreativitas dan memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. 

 

Kata Kunci: Outdoor Study, Peningkatan Keterampilan, Menulis Puisi. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang harus dikuasai 

siswa dalam setiap jenjang sekolah Indonesia, mulai dari tingkat sekolah dasar 

sampai dengan perguruan tinggi. Dalam kurikulum, salah satu tujuan pembelajaran 

Bahasa Indonesia adalah untuk membekali peseta didik agar terampil menggunakan 

Bahasa Indonesia yang baik dan benar secara lisan dan tertulis. 

Menurut Tarigan (2008:8) ada empat aspek keterampilan berbahasa yang 

tercakup dalam pembelajaran Bahasa, yakni keterampilan menyimak, keterampilan 

berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan menulis. Keempat 

keterampilan tersebut saling berhubungan satu sama lain. 

Salah satu keterampilan berbahasa yang penting dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia di sekolah adalah keterampilan menulis. Diantara empat 

keterampilan berbahasa ini, keterampilan menulislah yang menjadi bahan 

penelitian dengan pertimbangan. Keterampilan menulis merupakan keterampilan 

yang bersifat aktif produktif. Keterampilan ini dipandang menduduki hierarki yang 

paling rumit dan kompleks diantara jenis-jenis keteranpilan berbahasa yang lain. 

Selanjutnya, seseorang dikatakan memiliki keterampilanb menulis bila yang 

bersangkutan dapat memilih bentuk-bentuk bahasa tertulis (berupa kata, kalimat, 

paragraf) serta menggunakan retorika (organisasi tulisan) yang tepat guna 

mengutarakan pikiran, perasaan, gagasan dan fakta. Aktivitas menulis bukan hanya 

sekedar menyalin kata-kata dan kalimat-kalimat melainkan menuangkan dan
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mengembangkan pikiran-pikiran, gagasan, ide, dalam struktur tulisan yang teratur, 

logis, dan sistematis. Sehingga dapat pahami penikmat dan pembaca. 

Menurut Sulkifli & Marwati (2016) menulis adalah proses mengubah 

pikiran/angan-angan/perasaan, menjadi bentuk lambing/tanda/tulisan yang 

bermakna. Menulis juga dapat diartikan sebagai salah satu cara untuk menghasilkan 

sebuah karya dengan menulis kita dapat menjadi seseorang yang berperestasi dan 

dapat menemukan hal-hal baru da ide-ide baru, sejak masuk dibangku sekolah pasti 

kita diajarkan menulis satu atau dua kalimat dan bahkan menulis sebuah puisi 

indonesi. Keterampilan menulis kurang diperhatikan padahal dengan menulis kita 

mampu menuangkan ide-ide atau gagasan yang ada dalam pikiran kita. 

Menulis merupakan cara menyampaikan pesan dengan tulisan sebagai 

medium komunikasinya (Sabarti et al., 1998). Tulisan adalah rangkaian kata yang 

disusun sedemikian rupa sehingga memiliki makna. Terdapat tiga unsur dalam 

komunikasi tulisan yaitu penulis sebagai orang yang ingin pesannya dibaca, tulisan 

media agar pesan dibaca dan pembaca sebagai penerima dan pembaca pesan. 

Puisi merupakan salah satu bentuk karya yang diwujudkan dengan kata-kata 

indah dan bermakna (Wahyuni, 2014). Puisi dapat diartikan sebagai bahasa 

perasaan yang dapat memadukan suatu respon yang mendalam dalam beberapa kata 

(Sulkifli dan Marwati, 2016). 

Pradopo (2007) mengatakan bahwa puisi itu mengekspresikan pemikiran 

yang membangkitkkan perasaan, yang merangsang imjinasi pancaindra dalam 

susunan yang berirama. Sedangkan menurut Mitchell (dalam Syofiani, 2009) 

bahwa bahasa dalam puisi disaring dan diseleksi sedemikian rupa lewat berbagai 

bentuk permainan bahasa, lewat berbagai ungkapan dan citraan, lewat pemilihan 
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ketetapan bunyi, sehingga menghasilkan makna yang lebih kaya dari sekedar kata-

kata yang membangun. Bahasa dalam puisi lebih didayagunakan sehingga mampu 

memberikan efek lebih dibandingkan dengan bahasa ayang bukan puisi lebih 

menyentuh, mempesona, merangsang, membangkitkan imajinasi dan suasana 

tertentu, membangkitkan analogi terhadap berbagai hal dan lain- lain. Selanjutnya, 

menurut Mirantin (2018) mengatakan bahawa menulis puisi harus 

mempertimbangkan makna dan komposisinya agar memiliki kesinambungan. 

 Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa puisi adalah 

sebuah karya sastra dengan bahasa yang didapatkan, dipersingkat dan berirama 

dengan bunyi yang padu. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan melalui wawancara dengan guru 

mata pelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas khususnya VIII.A SMP Negeri 4 

Tommo bahwa nilai siswa dalam keterampilan menulis puisi masih rendah dengan 

nilsi rata-rata hasil belajar pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 tidak 

mencapai KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah tersebut yaitu 75,00 dari skrol 

ideal 100. Melihat realitas tentang nilai siswa yang masih rendah serta jauh dari 

nilai yang ada, sehingga guru perlu sebuah model yang adapat diterapkan supaya 

hasil belajar siswa meningkat, paling tidak mendekati nilai ketuntasan hasil belajar 

siswa. 

Kondisi kelas VIII.A SMP Negeri 4 Tommo pada saat pembelajaran 

menulis puisi masih mengalami banyak kesulitan. Guru mengungkapkan bahwa 

pembelajaran menulis puisi kurang dimainati siswa. Hal ini disebabhkan karena 

anggapan siswa mengenai puisi sangat sulit. Dalam mengembangkan ide, siswa 

banyak mengalami kesulitan untuk mengungkapkan ke dalam puisi. Diksi dan 
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pemilihan kata juga dirasa sulit oleh siswa sehingga siswa kurang menguasai dalam 

menulis puisi. Pengunaan kata kiasan juga belum digunakan siswa dalam menulis 

puisi. Sedangkan, menggunakan kata kiasan yang sesuai dapat menambah 

keindahan puisi. Selain itu, penggunaan metode pembelajaran di kelas masih 

kurang optimal. Metode yang biasa digunakan guru saat pembelajaran adalah 

metode ceramah. Dalam hal ini, guru menerangkan materi pembelajaran kemudian 

siswa diberi tugas menulis puisi di ruang kelas. 

Untuk itu, peneliti menerapkan metode pembelajaran Outdoor Study ini 

untuk menyiasati agar perasaan negatif yang telah tertanam dalam benak siswa yang 

menyebabkan hasil buruk pada pembelajaran bahasa Indonesia terutama pada 

pembelajaran menulis puisi bisa menjadi sebuah gairah atau rasa senang, suka, ada 

ketertarikan atau minat yang besar pada pembelajaran bahasa Indonesia. Semngat 

dan kuliatas siswa juga meningkat dalam kegiatan menulis puisi apabila 

menggunakan metode Outdoor Study ini diterapkan dalam proses belajar mengajar. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa minat keterampilan 

menulis puisi siswa masih rendah sehingga peneliti berinisiatif mengambil judul 

“Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi melalui Metode Outdoor Study pada 

Kelas VIII.A SMP Negeri 4 Tommo Kabupaten Mamuju”. 

B. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasakan latar belakang di atas, dapat di identifikasikan 

permasalahan tersebut sebagai berikut. 

a. Siswa sulit mengungkapkan kata-kata atau diksi dalam menulis puisi. 
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b. Siswa mempunyai pemikiran bahwa menulis puisi merupakan hal yang sangat 

sulit 

c. Siswa sulit menggunakan kata kiasan dalam menulis puisi. 

d. Siswa kurang mampu dalam menuangkan ide atau gagasan ke dalam puisi. 

e. Guru kurang kreatif dalam menggunakan metode pembelajaran dalam menulis 

puisi. 

2. Alternatif Pemecahan Masalah 

Untuk memecahkan masalah tentang rendahnya hasil belajar menulis puisi 

siswa kelas VIII.A SMP Negeri 4 Tommo Kabupaten Mamuju, penulis menerapkan 

motede pembelajaran Outdoor Study. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dilatar belakanng maka, rumusan 

masalah dalam penelitian ini. 

a. Bagaimanakah pengaruh metode pembelajaran Outdoor Study terhadap 

pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas VIII.A SMP Negeri 4 Tommo 

Kabupaten Mamuju? 

b. Bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis puisi setelah menggunakan 

metode Outdoor Study pada siswa kelas VIII.A SMP Negeri 4 Tommo 

Kabupaten Mamuju? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini untuk: 

1. mendeskripsikan pengaruh keterampilan menulis puisi melalui metode 

Outdoor Study pada siswa kelas VIII.A SMP Negeri 4 Tommo Kabupaten 

Mamuju. 
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2. mendeskripsikan peningkatan keterampilan menulis puisi melalui metode 

Outdoor Study pada siswa kelas VIII.A SMP Negeri 4 Tommo Kabupaten 

Mamuju. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan insprirasi untuk 

meningkatkan ketampilan menulis puisi memalui metode Outdoor Study pada 

siswa kelas VIII.A SMP Negeri 4 Tommo Kabupaten mamuju. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi Guru 

Peneilitian ini dapat memberikan alternatif model pembelajaran yang baru 

bagi guru bahasa Indonesia kelas VIII melalui metode luar kelas (Outdoor Study). 

b. Manfaat bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman langsung bagi siswa 

mengenai pembelajaran menulis puisi dengan metode pembelajaran Outdoor Study. 

c. Manfaat bagi pihak sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pendidik untuk 

meningkatkan kuliatas guru maupun peserta didik dalam ranka meningkatkan 

keterampilan menulis puisi. 

d. Manfaat bagi Peneliti 

Penelitian ini sangat berguna untuk menambah wawasan dan menambah 

referensi metode baru untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran khususnya 
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mengenai peneran pada metode menulis puisi dengan metode Outdoor Study. 

Peningkatan pembejaran di luar kelas (Outdoor Study) pada kelas VIII.A SMP 

Negeri 4 Tommo Kabupaten Mamuju. 
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BAB II 

  KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Hakikat Menulis 

Pada bagian ini disajikan mengenai pengertian menulis, tujuan menulis dan 

manfaat menulis. 

a. Pengertian Menulis 

Menulis merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam 

bentuk Bahasa tulis dengan tujuan misalnya memberitahu, menyakinkan atau 

menghibur. 

Menurut Dalman (2020:3) bahwa menulis merupakan suatu kegiatan 

komunikasi berupa penyampaian pesan (Informasi) secara tertulis kepada pihak 

lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Menurut 

Tarigan (2008) menulis yaitu satu aktivitas yang dapat menghasilkan sesuatu. 

Selanjutnya menurut Dewi (2018) menulis merupakan kegiatan berkomunikasi 

yang baik untuk menyampaikan pesan, cara untuk berbicara, cara melahirkan isi 

hati dengan kata-kata, cara mengajak, cara untuk menyapa orang menggunakan 

tulisan sebagai medianya. 

Morsey mengemukakan bahwa menulis dipergunakan untuk melaporkan 

atau memberitahukan, memengaruhi, dan maksud serta tujuan seperti ini hanya 

dapat dicapai dengan baik oleh orang -orang yang menyusun pikirannya dan 

mengutarakannya dengan jelas (Tarigan, 2013: 4) kejelasan ini bergantung pada 

pikiran, organisasi, pemakaian kata-kata, dan struktur kalimat. Hal ini berarti 



9 
 

 
 

bahwa menulis merupakan cara untuk mengutarakan apa yang ada dalam pikiran 

secara jelas. 

Sukirno (2010: 3) mengungkapkan bahwa menulis adalah aktivitas 

menuangkan gagasan secara tertulis dan melahirkan daya cipta berdasarkan 

pikiran dan perasaan dalam bentuk tulisan karangan teks. Suminto (2010:3-4) 

mengungkapan bahwa puisi merupakan sebentuk pengucapan bahasa yang 

memperhitungan adanya aspek bunyi-bunyi di dalamnya, yang mengungkapkan 

pengalaman imajinatif, emosional, dan intelektual penyair yang ditimpa dari 

kehidupan individual dan sosialnya, yang diungkapan dengan teknik pilihan 

tertentu, sehingga puisi itu mampu membangkitkan pengalaman tertentu pula 

dalam diri pembaca atau pendengar- pendengarnya. 

Menulis adalah aktivitas yang bersifat aktif dan produktif serta komplek 

dalam menghasilkan suatu bahasa. Siahaan (2008: 2) mengatakan bahwa 

menulis adalah keterampilan bahasa produktif yang bersifat tertulis. Ini adalah 

keterampilan seorang penulis untuk mengkomunikasikan informasi kepada 

pembaca dan sekelompok pembaca. Keterampilan tersebut juga diwujudkan 

dengan kemampuan menerapkan kaidah bahasa yang ditulisnya utuk 

mentransfer informasi dalam pikiran ke bacaan secara efektif. Kemampuan 

tersebut mencakup seluruh aspek tata bahasa yang benar, jenis informasi, dan 

retorika yang disampaikan penulis secara komunikatif. 

Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan 

komunikasi secara tidak langsung dan menyampaikan pendapat atau gagasan 

dengan orang lain melalui kegiatan menulis. Menulis juga merupakan kegiatan 

ekspresif dan produktif. Oleh karena itu, proses menulis ini tidak akan bisa 
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begitu saja, namun harus melalui proses pembelajaran, agar pesan yang 

disampaikan mudah dipahami oleh penerima atau pembaca. 

b. Tujuan Menulis 

Setiap penulis memiliki tujuan dalam menuangkan pikiran/gagasan 

perasaanya melalui bahasa tulis untuk diri sendiri dan orang lain. Contoh tujuan 

menulis untuk diri sendiri yaitu mengembangkan ide/gagasan yang ada dalam 

tulisan, untuk mengembangkan imajinasi yang lebih baik lagi, untuk 

memperbaik tuliasan/ bahasa yang kurang tepat biasanya dalam bentuk tulisan 

dapat digunakan dalam bentuk catatan. Sedangkan tujuan tulisan untuk orang 

lain yaitu untuk menyampaikan informasi, untuk penyampaian dan lain-lain. 

Tujuan menulis adalah untuk menyampaikan pesan secara lansung, yang 

didalamnya dapat berupa pengalaman cerita maupun lainnya kepada pembaca. 

Tujuan menulis dapat diklafikasikan menjadi empat macam yaitu: 

1) Tulisan yang bertujuan untuk meberitahukan, maksudnya adalah tulisan itu 

dibuat untuk memberikan informasi kepada pembacanya melalui isis yang 

ada dalam tulisan tersebut. 

2) Tulisan yang bertujuan untuk mendesak atau meyakinkan pembacanya, 

maksudnya adalah tulisan dibuat untuk menyakikan pembaca bahwa isis 

yang ada didalam tulisan tersebut mengandung kebenaran. 

3) Tulisan yang bertujuan untuk menghibur tulisan ini mengandung nilai 

estetik atau keindahan, tulisan ini dibuat untuk menyenangkan para 

pembacanya, mengajak pembaca masuk kedalam suasana senang yang ada 

didalam tulisan tersebut. 
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4) Tulisan yang mengekspresikan perasaan dan emosi yang kuat. Tulisan ini 

biasanya dituangkan kedalam bentuk puisi, yang didalamnya mengandung 

curahan perasaan yang dapat dirangkai menjadi kalimat-kalimat yang indah. 

Menurut Tarigan (2008) menyebutkan bahwa menulis merupakan alat 

komunikasi secara tidak langsung san menghasilkan kemampuan dengan cara 

praktik yang terartur. 

c. Manfaat Menulis 

Menurut Sardila (2015) manfaat-manfaat menulis banyak disampaikan 

para ahli. Berikut penjabaran dari manfaaat menulis, yaitu sebagai berikut 

sarana. 

1) Menulis untuk menghilangkan stres, dengan menulis kita mencurahkan 

perasaan sehingga tekanan batin yang kita rasakan berkurang sedikit demi 

sedikit sejakan dengan tulisan. Menulis juga bias menambah kreativitas 

pada diri sendiri, menambah meningkatkan minat dalam menbuat tulisan. 

2) Menulis adalah alat untuk menyimpan memori, karena kapasitas kita 

terbatas, maka dalam menulisnya kita bias menyimpan, memori lebih lama. 

Sehingga kita dalam membutuhkannya dapat terbantu sedikit demi sedikit. 

3) Membantu memecahkan masalah, ketika kita ingin memecahkan suatu 

permasalahan, maka kita bias menuliskan hal-hal apa saja penyebab 

permasalahan tersebut dating kemudian menuliskan hal-hal apa saja yang 

dapat memecahkan masalah tersebut. Cara seperti dapat terbantu sedikit 

memudahkan kita untuk melihat akar dari permasalahan. 

4) Menulis melatih berpikir tertib dan teratur. Ketika kita membuat proposal 

yang akan dipublikasikan kita dituntut untuk membuat secara sistematis 
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agar pada saat penyusunan tidak salah. Sehingga pembaca mengerti 

langkah-langkah apa yang sebenarnya dilakukan. 

2. Hakikat Puisi 

a. Pengertian Puisi 

Secara etimologis puisi berasal dari bahasa Yunani yaitu pocima yang 

berarti membuat atau poesis yang berarti perbuatan. Sedangkan menurut 

terminology puisi adalah ekspresi pemikiran yang merangsang imajinasi 

pancaindra dalam susunan yang berirama. Tambahnya lagi, puisi merupakan 

rekaman dan interpretasi pengalaman manusia, diubah dalam wujud yang paling 

berkesan. 

Dalam KBBI puisi adalah ragam sastra yang bahasanya terkait irama, 

matra, rima serta penyusunanya larik dan bait. Puisi juga merupakan salah satu 

jenis karya sastra yang dimiliki pertanyaan sastra yang paling dalam. Kata-kata 

yang dimunculkan mengandung pengertian yang mendalam dan penuh symbol-

simbol. 

Menurut Firmansyah (2017) puisi mempunyai tinggi rendahnya 

kekhususan dalam pembuatan, hasil juga artinya terkandung pada puisi yang 

dibuatnya. Menurut Suryadi (2014) menyatakan bahwa puisi adalah kesukaran 

dalam melahirkan pikiran atau perasaan berupa puisi bias disebabkan oleh 

kurang menariknya bahan ajar yang digunakan guru pada waktu mengajarkan 

materi puisi. 
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Menurut Waluyo (2010) puisi adalah bentuk karya sastra yang 

mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara imajinasi dan disusun 

dengan mengkonsetrasikan semua kekuatan Bahasa dengan pengkonsentrasian 

struktur fisik dan struktur batin. 

Menurut Pradopo (2002: 7) menyatakan bahwa puisi itu 

mengeksperesikan perasaan yang merangsang imajinasi pancaindra dalam 

susunan berirama. Semua itu merupakan suatu yang penting bdirekam dan 

diekspresaikan, dinyatakan dengan menarik dan memberi kesan. 

Selanjutnya puisi adalah sebuah genre sastra yang amat memperhatikan 

pemilihan aspek kebahasaan sehingga tidak salah jika dikatakan bahasa puisi 

adalah bahasa yang (tersaring) penggunaannya. Artinya, pemilihan bahsa itu, 

terutama aspek diksi telah melewati seleksi ketat, dipertimbangkan dari berbagai 

sisi baik yang menyangkut unsur bunyi, bentuk dan makna yang kesemuaanya 

harus memenuhi persyaratan memperoleh efek keindahan (Nurgiyantoro dalam 

pranoto, 2008:8). Sedangkan menurut Suharianto (2005:12) mengungkapkan 

puisi adalah hasil pengungkapan kembali segala peristiwa atau kejadian yang 

dapat pada kehidupan sehari-hari. 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa puisi merupaka bagian 

dari alat ekspresi diri yang masuk kedalam genre sastra dengan memperhatikan 

aspek kebahasaan dan bersifat imajinatif atas hasil pengungkapan terhadap 

segala peristiwa yang pernah terjadi. 

b. Struktur Puisi 

Puisi terdiri dari tiga bagian besar, yakni struktur fisik (metode puisi) dan 

struktur batin (hakikat puisi) tapi ada juga yang menyebutkan bentuk fisik dan 
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bentuk mental. Sacara tradisioan struktur fisik disebut bahasa puisi, dan struktur 

batin disebut makna puisi. Elemen bahasa ada empat, yakni: 

1) Diksi 

Diksi puisi dipilih berdasarkan suasana perasaan, dan nada puisi. 

Jika yang diungkapkan adalah perasaan duka, maka kata- kata yang dipilih 

adalah kata-kata yang menunjukan efek kedukaan, jika nada protes dan 

menyindir kata-kata yang digunakan penyair adalah kata-kata kasar dan 

sinis yang mendukung protesnya itu dalam hal yang bersifat religious, diksi 

yang dipakai penyair tentulah berhubungan dengan hal atau peristiwa yang 

bersifat religious baik diksi yang konkret maupun abstrak. 

Diksi berarti pilihan kata. Secara kalamiah kata-kata yang 

dipergunakan dalam puisi dan dalam kehidupan sehari-hari memiliki makna 

yang sama. Kata-kata yang digunakan dalam dunia persajakan tidak 

seluruhnya bergantung pada makna denotative, tetapi lebih cenderung pada 

makna konotatif. 

2) Bahasa Figuratif 

Penyair menggunakan bahasa yang tersusun-susun atau berpiguran 

sehingga disebut bahasa figuratif. Bahasa figuratif menyebabkan puisi 

menjadi prismatic yang artinya memancarkan banyaj makna atau kaya 

makna. Bahasa figuratif sebenarnya adalah gaya bahasa kiasan. Bahasa 

figuratif merupakan bahasa penyimpangan dari bahasa sehari-hari atau dari 

bahasa standar untuk memperoleh efek tertentu. 
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3) Pencitraan 

Pecintraan (pengimajian) adalah pengungkapan pengalaman 

sensoris penyair kedalam kata dan ungkapan sehingga terjelma gambaran 

suasana yang lebih konkret. Ungkapan itu menyebabkan pembaca seolah-

olah melihat sesuatu, mendengar sesuatu atau turut merasakan sesuatu. 

4) Persajakan 

Persajakan identik dengan pergaulan bunyi. Peranan bunyi 

mendapatkan peranan penting dalam menentukan makna yang 

menghasilkan puisi, jika puisi dibaca. Pembahasaan bunyi di dalam puisi 

menyangkut masalah rima, ritma, dan metrum. 

Elemen makna puisi ada lima, yakni: 

1) Tema 

Tema adalah gagasan pokok yang dikemukakan penyir lewat 

puisinya. Tema biasanya mengungkapkan persoalan manusia yang bersifat 

hakiki, seperti: cinta kasih, keadilan, kebahagian, kebenaran, kedukaan dan 

sebagainnya. Dengan perkata lain, sang penyair ingin mengemukakan 

pengalaman- pengalaman kepada para penikmatnya. 

2) Nada 

Nada adalah sikap penyair terhadap pokok persoalan dan sikap 

penyair terhadap pembaca. Nada yang berhubungan dengan tema 

menunjukan sikap penyair terhadap objek yang digarapnya. 

3) Suasana 

Suasana adalah keadaan perasaan yang ditimbulkan oleh 

pengungkapan nada dan lingkungan yang dapat ditangkap oleh pancaindra. 
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4) Perasaan 

Puisi dapat diungkapkan benci, cinta, denda, gelisah, gembira, 

penasaran, rind, takut, dan terharu. Bahasa puisi memiliki apektif, emotif, 

dan simbolik. Rasa atau feeling adalah sikap sang penyair terhadap pokok 

pemersalahan yang terkandung dalam puisinya. 

5) Amanat 

Amanat adalah simpulan tentang nilai yang diimbukan, dipesankan, 

atau disampaikan penyair kepada pembaca. 

c. Manfaat Menulis Puisi 

Kegiatan menulis puisi adalah tindak lanjut dari kegiatan membaca. 

Dengan membaca, seseorang akan dapat menemukan berbagi pengalaman. 

Sedangkan puisi adalah pembelajaran yang sejak dini sudah diajarkan pada 

siswa. Jadi seseorang yang menulis puisi, melalui tulisannya itulah, pengalaman 

serta apa yang sedang dirasakan tertuangkan dan memberi pandangan hidup 

kepada pembacanya. Ada beberapa manfaat menulis puisi antara lain:  

1) menumbuhkan kreativitas seseorang dalam menulis, terutama dalam 

menulis puisi  

2) dapat mengeluarkan inspirasi yang ada dalam diri 

3) bermanfaat bagi semua orang dan diri sendiri  

4) hati menjadi tidak terbebani. 

Selain bermanfaat bagi diri, menulis puisi juga bermanfaat kepada siswa. 

Manfaatnya bagi seoarang siswa adalah 

1) menjadi senang  

2) memberikan pengetahuan  
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3) membantu mengidentifikasi orang-orang atau situasi tertentu  

4) menghargai bahasa  

5) memahami perasaan sendiri  

6) juga dapat peka terhadap lingkungan sekitar 

3. Hakikat Metode Pembelajaran 

a. Pengertian Metode Pembelajaran 

Metode berasal dari dua perkataan yaitu meta yang artinya melalui dan 

hodos yang artinya jalan atau cara. Jadi metode pembelajaran artinya suatu jalan 

yang dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Adapun istilah metodologi berasal 

dari kata metode dan logi. Logi berasal dari bahasa Yunani yang logos yang 

berarti akala tau ilmu. Jadi metodologi artinya ilmu tentang jalan atau cara yang 

harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Metode merupakan cara kerja 

yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiataan guna mencapai 

tujuan yang ditentukan. Metode merupakan upaya yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiataan nyata untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.  

Djahmarah menyatakan bahwa metode dapat diartikan sebagai alat untuk 

mencapai tujuan. Dengan memanfaatkan metode secara akurat, guru akan 

mampu mencapai tujuan pembelajaran. Selanjutnya menurut Suryama (2012: 

85), metode pembelajaran bahasa Indonesia merupakan suatu cara untuk 

merealisasikan strategi.  
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Sanjaya (2006: 147) menyatakan bahwa metode adalah cara yang 

digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam 

kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal.  

Menurut Iskandarwassid dan Sunender (2009: 40-41) metode adalah 

sebuah prosedur untuk mencapai tujuan yang telas ditetapkan. Pada 

pembelajaran bahasa, metode digunakan untuk menyetakan kerangka 

menyeluruh tentang proses belajar mengajar. Proses ini tersusun dalam 

rangkaian kegiatan sitematis, tumbuh dari pendekatan yang digunakan sebagai 

landasan. Adapun sifat metode adalah procedural. 

b. Pengertian Metode Outdoor Study 

Secara umum mengajar adalah kegiatan mentransfer knowledge (ilmu 

pengetahuan) kepada orang lain atau siswanya. Sedangkan, pengertian mengajar 

diluar kelas secara khusus adalah kegiatan belajar mengajar antara guru dan 

murid, namun tidak dilakukan di dalam kelas, akan tetapi dilakukan di luar kelas 

atau alam terbuka, sebagai kegiatan belajar mengajarkannya. Misalnya, berlajar 

di halam sekolah, taman sekolah, perkampungan pertanian, berkemah, dan yang 

bersifat alam bebas.  

Vera (2012: 16) mejelaskan bahwa metode pembelajaran di luar kelas 

(Outdoor Study) adalah kegiatan belajar mengajar antara guru dan murid, namun 

tidak dilakukan di dalam kelas, tetapi dilakukan di luar kelas atau alam terbuka, 

sebagai kegiatan pembelajaran siswa. Metode pembelajaran di luar kelas 

(Outdoor Study) juga dapat pahami sebagai sebuah pendekatan pembelajaran 

yang menggunakan suasana di luar kelas sebagai situasi pembelajaran terhadap 

berbagi permainan. Metode pembelajaran di luar kelas (Outdoor Study) 
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merupakan upaya mengajak lebih dekat dengan sumber belajar yang 

sesungguhnya yaitu lingkungan sekitar atau objek langsung.  

Selanjutnya, Husamah (2013: 23) menyatakan bahwa metode Outdoor 

Study adalah metode yang digunakan oleh guru dengan mengajak siswa belajar 

di luar kelas untuk melihat beberapa peristiwa lansung di lapangan dengan 

tujuan untuk mengakrabkan siswa dengan lingkungannya. Dengan demikian 

metode Outdoor Study tepat untuk pembelajaran menulis puisi. 

c. Tujuan Metode Outdoor Study 

Tujuan menyelenggarankan kegiatan belajar mengajar di luar kelas adalah 

bukan semata-mata mengantisipasi kebosanan siswa dalam pembelajaran yang 

cenderung selalu di dalam kelas, melainkan lebih daripada itu, kegiatan 

pembelajaran di luar kelas memiliki tujuan pokok yang ingin dicapai sesuai 

dengan cita-cita pendidikan.  

Menurut Vera (2012:21) secara umum, tujuan pendidikan yang ingin 

dicapai melalui akativitas belajar diluar kelas ialah sebagai berikut: Pertama 

untuk mengerahkan peserta untuk mengembangkan kemampuan atau bakat dan 

kretivitas mereka seluas-luasnya; kedua kegiatan pembelajaran di luar kelas 

bertujuan menyediakan latar yang berarti bagi pembentukan sikap dan mental 

peserta didik; ketiga menyediakan waktu seluas-luasnya bagi peserta didik untuk 

belajar dari pengalaman langsung dan yang terakhir untuk memanfaatkan 

sumber-sumber yang berasal dari lingkungan dan komunitas sekitar untuk 

pendidikan.  
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Adelia Vera (2012:21-26) mengungkapkan bahwa secara umum, tujuan 

pendidikan yang ingin dicapai melaui aktivitas belajar di luar ruang kelas atau 

di luar lingkungan sekolah ialah sebagai berikut: 

1) Mengarahkan murid untuk mengembangkan bakat dan kreativitas mereka 

dengan seluas-luasnya di alam terbuka 

2) Kegiatan belajar-mengajar di luar kelas bertujuan menyediakam latar (setting) 

yang berarti bagi pembentukan sikap dan mental murid. 

3) Meningkatkan kesadaran, apresiasi, dan pemahaman murid terhadap lingkungan 

sekitarnya, serta cara mereka bias membangun hubungan baik dengan alam 

4) Menunjang keterampilan menulis dan ketertarikan murid. Bukan hanya 

keterikan terhadap mata pelajaran tertentu yang bias dikembangkan di luar kelas, 

melainkan juga ketertarikan terhadap kegiatan-kegiatan di luar kelas. 

d. Kelebihan Metode Outdoor Study 

Menurut Vera (2012: 28) agar dapat memahami berbagai kelebihan 

kegiatan pembelajaran Outdoor Study atau pembelajaran di luar kelas ia 

menjelaskan secara terpirinci mengenai kelebihankelebihannya. Adapun 

kelebihan-kelebihan tersebut, yaitu: 

1) memotivasi belajar siswa 

2) menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan  

3) mengasah aktivitas fisik dan kreativitas siswa 

4) menggunaan media pembelajaran alam 

5) membuat siswa menguasai berbagai jenis keterampilan dasar,  

sikap, dan apresiasi 

6) mendorong siswa menguasai keterampilan sosial 
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7) mendorong siswa menguasai keterampilan studi dan membuat mereka 

menekuni budaya kerja keras tidak jadi pemalas 

8) mendorong para siswa mengembangkan sikap kemandirian  

9) mendekatkan hubungan emosional antara guru dan siswa 

e. Kekurangan Metode Outdoor Sstudy 

Menurut Nana Sudjana (2001:209) kekurangan yang sering terjadi dalam 

metode Outdoor Study adalah:  

1) Kegiatan belajar kurang dipersiapkan sebelumnya yang menyebabkan pada 

waktu murid dibawa ke tujuan tidak melakukan kegiatan belajar yang 

diharapkan, sehingga ada kesan main-mai. Kelemahan ini bias diatasi 

dengan persiapan yang matang sebelum kegiatan itu dilaksanakan.  

2) Ada kesan dari guru dan murid bahwa kegiatan pembelajaran di luar kelas 

memerlukan waktu yang cukup lama, sehingga menghabiskan waktu untuk 

belajar di kelas.  

3) Sempitnya pandangan guru bahwa kegiatan belajar hanya terjadi di dalam 

kelas. 

f. Langkah-langkah Pembelajaran di Luar Kelas (Outdoor Study) 

Menurut Abdurrahman (1995:11-18), langkah-langkah dan peran yang 

perlu dilakukan guru dalam pelaksanaan pembalajaran diluar kelas terdiri dari 

dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 

1. Tahap persiapan, meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Guru merumuskan tujuan pembelajaran  

b) Guru menyiapkan tempat sebagai objek pembelajaran  

c) Guru mengajak murid ke luar kelas 
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2. Tahap pelaksanaan, meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Guru mengucapkan salam kepada para murid  

b) Guru meminta murid untuk mengamati gambar yang ada di papan tulis. 

c) Guru meminta murid untuk mengamati contah puisi bebas yang telah 

disiapkan oleh guru.  

d) Guru menjelskan materi mengenai menulis puisi  

e) Guru meminta murid untuk keluar kelas dengan teratur  

f) Guru membimbingan murid dalam menulis puisi yang dilakukan di luar 

kelas  

g) Guru membimbing murid dalam menulis puisi yang dilakukan di luar 

kelas.  

h) Guru memberikan penekanan pada hal-hal yang belum dimergerti 

murid. 

i) Guru membimbingan murid untuk merefleksi mengenai pelajaran telah 

dilakukan  

j) Respon efektif guru  

3. Tahap evaluasi, meliputi langkah-langkah sebagai berikut:  

Guru membimbingan murid untuk merefleksi mengenai pelajaran 

yang telah dilakukan selama proses pembelajaran berlangsungan. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Warsiman, Alisiananda Dewi 

Nuranipada tahun 2020 dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Menulis Puisi 

melalui Metode Outdoor Study”. Tujuan peneliti ini untuk meningkatkan 

keterampilan menulis puisi melalui metode Outdoor Study dengan masa penelitian 
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satu bulan. Peneliti ini menggunakan penelitian tindak kelas (PTK). Datanya diolah 

secara kuantitatif. Hasil dari penelitian ini dioeroleh bahwa keterampilan menulis 

puisi meningkat. Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus.  

Pada penelitian diatas sama-sama membahas tentang pembelajaran berupa 

menulis puisi dan sama-sama menggunakan metode Outdoor Study. Namun ada 

yang menjadi perbedaan dalam penelitian terdahulu dimana terletak pada metode 

yang digunakan dan lokasi dan subjek yang berbeda pula. Adupun perbedaanya 

terletak ditujuan dimana peneliti sebelumnya bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan menulis puisi sedangkan peneliti saat ini bukan hanya berpusat pada 

itu melainkan berpusat pada siswa agar siswa minat terhadap pembelajaran bahasa 

Indonesia terutama  menulis puisi. Peneliti saat ini sebenarnya bertujuan sama 

dengan penliti sebelumnya yaitu meningkatkan keterampilan menulis puisi yang 

menggunakan metode Outdoor Study.  

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Indrianti, Andi Nurochmah dan Iis 

Nurasiah pada tahun 2019 dengan judul “Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi 

Melalui Penggunaan Media Flanelgraf Di Kelas Tinggi”. Tujuan penelitian ini 

untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi melalui penggunaan media 

Flanelgraf pada siswa kelas tinggi SDN Cipanengah CBM Kota Sukabumi. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian Tindak Kelas (PTK) menggunakan desain model 

siklus John Eliot. Penelitian dilakukan sebanyak dua siklus yang dilengkapi dengan 

pengumpulan data berupa lembar observasi, has tes, hasil dokumentasi dan catatan 

lapangan.  
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Pada penelitian di atas sama-sama membahas tentang membahas objek 

penelitian yang sama yaitu keterampilan menulis puisi. Namun ada perbedaan 

antara penelitian terdahulu dan penelitian sekarang. Peneliti terdahulu 

menggunkakan metode pembelajaran Flanelgraf sedangkan peneliti sekarang 

menggunakan metode Outdoor Study.  

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rijaluddin Hakim pada 

tahun 2019 dengan judul “Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi dengan 

Menggunakan Media Film Pendek pada siswa Kelas VIII.2 SMP Pelita YNH kKota 

Sukabumi pada Tahun Pembelajaran 2018/2019”. Penelitian ini tentang upaya 

meningkatkan keterampilan menulis puisi dengan menggunakan media film 

pendek. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan menulis 

puisi siswa dengan menggunakan dengan menggunakan media film pendek pada 

siswa kelas VII.2 SMP Pelita YNH Kota Sukabumi. Penelitian ini termasuk PTK 

(Penelitian Tindakan Kelas) yaitu suatu jenis penelitian oleh guru untuk 

memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi, tes, dan dokumentasi berupa foto.  

Pada penelitiaan di atas sama-sama membahas objek penelitian yaitu 

keterampilan menulis puisi. Namun yang menjadi perbedaan dengan penelitian 

terdahulu terletak dimedia pembelajara, objek dan subjek yang ditunjukan.  

Terakhir, penelitian yang dilakukan oleh Ririn Nur Hidayah pada tahun 

2019 dengan judul “Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Dengan 

Menggunakan Metode Quantum Learning dan Media Video Pada Kelas X IPA I 

SMA Negeri 2 Blora tahun ajar 2018/1019. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

meningkat keterampilan menulis puisi melalui metode Quantum Learning dan 
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Media Video. Penelitian ini termaksud penelitian tindak kelas (PTK). Penelitian ini 

menggunakan Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, 

wawancara, tes dan dokumentasi.  

Pada penelitian di atas memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis yaitu tentang peningkatan keterampilan menulis puisi siswa. 

Hanya saja ada hal yang membedakan penelitian terdahulu dengan penulis. Letak 

perbedaanya ada di subjek, objek, serta metode/model yang digunakan berbeda. 

Peneliti sebelumnya menggunakan metode Quantum Learning dan media video 

sedangkan peneliti saat ini menggunakan metode Outdoor Study yaitu pembelajaran 

di luar kelas yang melihat sekeliling lingkungan sekolah. 

C. Kerangka Pikir 

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan interaksi timbal balik antara 

peserta didik dan guru dalam belajar mengajar yang dinamis untuk mentransfer 

nilain-nilai ke siswa supaya dapat melakukan perubahan tingkah laku maupun 

pengetahuan. Pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas VIII.A SMP Negeri 4 

Tommo Kabupaten Mamuju masih menggunakan kurikulum 2013. Kurikulum 

2013 memiliki berapa karakteristik salah satunmya adalah menyajikan materi 

pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan peserta didik.  

Pada kurikulum 2013 dalam pembelajaran keterampilan menulis puisi 

melalui metode Outdoor Study dalam bahasa Indonesia ini akan mencakup hakikat 

pembelajaran bahasa Indonesia yang ke-3 yaitu keterampilan menulis dimana 

peneliti akan meningkatkan keterampilan menulis puisi pada kelas VIII.A SMP 

Negeri 4 Tommo Kabupaten Mamuju melalui metode Outdoor Study dengan 
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menggunakan 2 atau lebih dari 2 siklus apabila siklus 2 belum mendapatkan 

peningkatan. Adapun bagan dapat dilihat di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

Gambar 2 1 Bagan Kerangka Pikir 

 

Metode 

Outdoor Study 

Analisis 

Temuan 

 Siklus I, Siklus II  

Kurikulum 13 

Bahasa Indonesia 

Menyimak Membaca Menulis Berbicara 

Kebahasaaan Kesastraan 

Drama Puisi Prosa 
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D. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kajian teori di atas, maka hipotesis tindakan penelitian adalah 

sebagai berikut “jika metode Outdoor Study diterapkan dalam proses pembelajaran 

maka, keterampilan menulis puisi siswa kelas VIII.A SMP Negeri 4 Tommo dapat 

meningkat”. 
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BAB III   

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action 

research) yang bertujuan untuk memaparkan apa saja yang terjadi ketika 

perlakuan yang diberikan, dan memaparkan seluruh proses sejak awal 

pemberian perlakuan sampai dengan dampak dari perlaku tersebut. Secara garis 

besar pelaksanaan tindakan ini dilakukan minimal dua siklus yang setiap 

siklusnya meliputi lima tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, tindakan 

observasi, evaluasi dan refleksi. Istilah dalam bahasa Inggris adalah classroom 

action research (CAR). Dari namanya sudah ditunjukan isi yang terkandung di 

dalamnya, yaitu sebuah kegiatan yang dilakukan di dalam kelas. Dikarenakan 

ada tiga kata yang memebentuk pengertian tersebut, maka ada tiga kata yang 

dapat diterangkan. 

1. Penelitian adalah suatu kegiatan mencermikan suatu objek dengan 

memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatan mutu 

suatu hal yang menarik minat penting bagi peneliti.  

2. Tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan 

tujuan tertentu. Dalam sebuah penelitian berbentuk siklus kegiatan untuk 

siswa. 

3. Kelas adalah ruang kelas. Tapi dalam hal ini tidak terkait pada pengertian 

ruang kelas, melainkan dalam pengertian yang lebih spesifik. Istilah sekalas 

dalam kelompok siswa yang ada dalam waktu yang sama, menerima 

pelajaran yang sama dan guru yang sama pula.
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Defenisi penelitian tindakan kelas menurut para ahli yaitu: 

1. Menurut Arikunto (2016: 2) defenisi penelitian tindakan kelas atau PTK 

adalah jenis penelitian yang memaparkan baik proses maupun hasil dengan 

melakukan PTK di kelasnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2. Menurut Suryadi (2014: 28) menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas 

dilaksanakan guna memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas dengan 

guru sebagai peneliti sehingga pembelajaran di kelas menjadi lebih baik. 

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII.A SMP Negeri 4 Tommo 

Kabupaten Mamuju dengan subjek penelitian sebanyak 23 orang siswa, dengan 

jumlah perempuan 13 orang dan laki-laki 10 pada semester genap tahun ajaran 

2023/2024. 

C. Faktor yang Diselidiki 

1. Faktor proses, yang diselidiki adalah keterlaksanaan proses belajar mengajar 

yang antara lain kehadiran siswa dan keaktifan siswa dalam proses belajar 

untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi dalam pembelajaran yang 

menggunakan metode Outdoor Study.  

2. Faktor hasil, yang diselidiki adalah hasil belajar siswa dalam menulis puisi 

yang diperoleh dari dari tes. Tesnya berupa tugas menulis puisi yang 

diberikan pada setiap siklus setelah diterapkan metode pembelajaran diluar 

kelas (Outdoor Study). 
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Siklus II 

D. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian tindak kelas ini tidak langsung memprogramkan dua 

siklus. Jika dalam penelitian dua siklus berlangsung lalu hasilnya belum 

tercapai maka dipastikan akan dilakukan pada siklus III. Oleh sebab itu, dalam 

proposal Penelitian Tindak kelas (PTK) diprogramkan lebih dari dua siklus. 

 
 
 

 

 

 
 

 
Gambar 3 1 Skema Siklus PTK 

Perencanaan 

Pengamatan 

(Observation)/Evaluasi 

Pelaksanaan 

Refleksi 

Siklus I 

Perencanaan 

Pelaksanaa
n 

Refleksi Pengamatan 

(Observation)/Evaluas

Siklus N? 
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Apabila siklus I dan II telah berhasil maka siklus N tidak dikembangkan 

lagi. Akan tetapi jika siklus I dan II tidak berhasil maka siklus N ini berubah 

menjadi siklus III.  

Siklus I Pengamatan (Observation)/Evaluasi Pelaksanaan Perencanaan 

Refleksi Perencanaan Pelaksanaan Refleksi Pengamatan (Observation)/Evaluasi 

Siklus II Siklus N?  

 Pada siklus pertama dilaksanakan tahap-tahap sebagai berikut. 

1. Perencanaan (Planning) 

Pada tahap pertama, peneliti melakukan observasi untuk 

mengidentifikasi permasalaham yang ada kemudian menentukan alternatif 

tindakan dalam upaya peningkatan kemampuan siswa dalam pembelajaran puisi 

siswa kelas VIII. Selain mengobservasi penelitian juga melakukan pretest untuk 

mengetahui kemampuan siswa dalam menulis puisi. Peneliti kemudian 

merancang pelaksanaan pembelajaran menulis puisi dengan metode Outdoor 

Study. Peran metode Outdoor Study untuk menambah wawasan dan imajinasi 

siswa dalam menulis puisi dan menjadikan pembelajaran menulis puisi lebih 

menarik. Berikut langkah dalam tahap perencanaan siklus I: 

a) Peneliti mengidentifikasi permasalahan yang ada dalam pembelajaran 

menulis puisi  

b) Peneliti merancang pelaksanaan pemecahan masalah dengan 

menggunakan dan memilih metode yang tepat  

c) Peneliti menyiapkan sekanario pelaksanaan tindakan dan penyedian media 

atau sarana yang diperlukan dalam proses pembelajaran menulis puisi.  

d) Peneliti menyiapkan instrumen berupa lembar pengamatan 
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2. Pelaksanaan (Action) 

Peneliti melakukan tindakan pada siklus pertama sebanyak dua kali 

pertemuan. penerapan metode Outdoor Study pada siklus pertama ini 

dilaksanakan sesuai perencanaan. Berikut langkah dalam tahap pelaksanaan: 

a) Guru menyampaikan materi pembelajaran menulis puisi, siswa dibagikan 

materi menulis puisi.  

b) Guru menjelaskan tentang materi menulis puisi dan menjelskan hal-hal 

yang perllu diperhatikan dalam menulis puisi. 

c) Guru mengajak siswa untuk menulis puisi diluar kelas (Outdoor Study). 

d) Siswa diberikan tugas untuk menulis puisi bertema babas dilingkungan 

sekolah. 

e) Guru memberikan bimbingan penulisan puisi kepada siswa.  

f) Guru melihat respon atau tanggapan siswa terhadap pelaksanaan 

pengajaran menulis puisi. 

g) Guru dan siswa merefleksikan tentang kegiatan yang sudah dilaksanakan. 

3. Pengamatan (observation)/ Evaluasi 

Pada tahap ini peneliti mengamati suasana, perilaku siswa, dan reaksi 

siswa pada tahap menulis puisi dengan metode Outdoor Study. Selain itu juga 

membuat catatan-catatan dari pelaksanaan pembelajaran menulis puisi dengan 

metode Outdoor Study. 

4. Refleksi 

Hasil yang didapatkan dalam tahap pengamatan dikumpulkan dan 

dianlisis. Rangkuman berupa perencanaan, pelaksanaan/tindakan, pengamatan 

yang telah dilakukan melahirkan refleksi untuk melihat kegagalan dan 



33 
 

 
 

keberhasilan yang terjadi dalam kegiatan belajar mengajar. Dari analisis 

tersebut dilakukan refleksi. Hasil refleksi siklus I dijadikan acuan untuk 

perencanaan siklus berikutnya sehingga hasil yang dicapai pada siklus 

berikutnya sesuai dengan harapan untuk lebih baik dari berikutnya. 

Siklus II 

1. Perencanaan (Planning) 

Pada tahap pertama, peneliti melakukan observasi untuk 

mengidentifikasi permasalaham yang ada kemudian menentukan alternatif 

tindakan dalam upaya peningkatan kemampuan siswa dalam pembelajaran puisi 

siswa kelas VIII. Selain mengobservasi  penelitian juga melakukan pretest 

untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis puisi. Peneliti kemudian 

merancang pelaksanaan pembelajaran menulis puisi dengan metode Outdoor 

Study. Peran metode Outdoor Study untuk menambah wawasan dan imajinasi 

siswa dalam menulis puisi dan menjadikan pembelajaran menulis puisi lebih 

menarik. Berikut langkah dalam tahap perencanaan siklus II: 

a) Peneliti mengidentifikasi permasalahan yang ada dalam pembelajaran 

menulis puisi  

b) Peneliti merancang pelaksanaan pemecahan masalah dengan menggunakan 

dan memilih metode yang tepat  

c) Peneliti menyiapkan sekanario pelaksanaan tindakan dan penyedian media 

atau sarana yang diperlukan dalam proses pembelajaran menulis puisi.  

d) Peneliti menyiapkan instrumen berupa lembar pengamatan. 
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2. Pelaksanaan (Action) 

Peneliti melakukan tindakan pada siklus kedua sebanyak dua kali 

pertemuan. penerapan metode Outdoor Study pada siklus pertama ini 

dilaksanakan sesuai perencanaan. Berikut langkah dalam tahap pelaksanaan: 

a) Guru menyampaikan materi pembelajaran menulis puisi, siswa dibagikan 

materi menulis puisi. 

b) Guru menjelaskan tentang materi menulis puisi dan menjelskan hal-hal 

yang perllu diperhatikan dalam menulis puisi. 

c) Guru mengajak siswa untuk menulis puisi diluar kelas (Outdoor Study). 

d) Siswa diberikan tugas untuk menulis puisi bertema babas dilingkungan 

sekolah 

e) Guru memberikan bimbingan penulisan puisi kepada siswa. 

f) Guru melihat respon atau tanggapan siswa terhadap pelaksanaan 

pengajaran menulis puisi. 

g) Guru dan siswa merefleksikan tentang kegiatan yang sudah dilaksanakan. 

3. Pengamatan (Observation)/ Evaluasi 

Pada tahap ini peneliti mengamati suasana, perilaku siswa, dan reaksi 

siswa pada tahap menulis puisi dengan metode Outdoor Study. Selain itu juga 

membuat catatan-catatan dari pelaksanaan pembelajaran menulis puisi dengan 

metode Outdoor Study. 

4. Refleksi 

Hasil yang didapatkan dalam tahap pengamatan dikumpulkan dan 

dianlisis. Rangkuman berupa perencanaan, pelaksanaan/tindakan, pengamatan 

yang telah dilakukan melahirkan refleksi untuk melihat kegagalan dan 
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keberhasilan yang terjadi dalam kegiatan belajar mengajar. Dari analisis 

tersebut dilakukan refleksi. Hasil refleksi pada siklus II dijadikan acuan apabila 

siklus II belum menghasilkan peningkatan 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan ada dua yaitu sebagai berikut: 

1. Instrumen Tes 

Arikunto (2014: 193) menjelaskan mengenai pengertian instrumen 

tes. Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes ini 

dilikukan dengan cara memberikan tugas menulis puisi pada tiap siswa. 

Bentuk instrument tes berupa perintah kepada siswa untuk menuliskan puisi 

dengan metode pembelajaran di luar kelas (Outdoor Study). Tes ini 

dilakukan untuk untuk mengetahui kemampuaan siswa dalam menulis puisi. 

Adapun aspek yang dinilai dari menulis puisi disajikan dalam tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Penilaian pada Puisi 
 

Aspek Skror Ideal 

Diksi 25 

Tema 20 

Struktur Bait 15 

Amanat 15 

Bahasa Kias 10 

Verifikasi 10 

Citraan 5 
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Berdasarkan kisi-kisi penilaian pada puisi di atas dapat diketahui 

kemampuan siswa dalam menulis puisi berhasil sangat baik, baik, cukup 

baik, kurang baik, dan sangat kurang baik. Siswa yang berhasil sangat baik 

adalah siswa yang memperoleh 85-100, baik dengan nilai 70-84, cukup baik 

dengan nilai 60-69, kurang baik dengan nilai 50-59 dan sangant kurang baik 

dengan nilai 50. Peneliti juga menggunakan pedoman penilaian puisi untuk 

menentukan tingkat keberhasilan menulis puisi siswa kelas VIII.A SMP 

Negeri 4 Tommo, Berikut paparanya. 

Tabel 3 1Pedoman Penilaian 

No Kategori Rentang Skor 

1 Sangat Baik 85-100 

2 Baik 70-84 

3 Cukup Baik 60-69 

4 Kurang Baik 50-59 

5 Sangat Kurang Baik <50 

 

2. Instrumen Nontes 

Instrumen nontes yang gunakan dalam penelitian ini antara lain 

berupa lembar pengamatan, lembar angket, wawancara, dan dokumentasi. 

a. Pengamatan (Observasi) 

Menurut Nurgiyantoro (2010: 93) pengamatan atau observasi 

merupakan cara untuk mendapatkan informasi dengan cara mengamati 

objek yang dimaksud di sini dapat berwujud orang (misalnya peserta didik), 

kegiatan, keadaan, benda dan lain-lain. Penilaian yang dilakukan dengan 

Teknik pengamatan adalah penilaian dengan cara melakukan pengamtan 

objek secara langsung, cermat, dan sistematis dengan mendasarkan diri 
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pada rambu-rambu berikut. Biasanya, kegiatan pengamatan disertai dengan 

pencatatan terhadap sesuatu yang diamati. Oleh karena itu, kegiatan 

pencatatan itu hanya bagian (tuntutan) dari kegiatan pengamatan yang 

dilakukan agar pengamat tidak lupa. 

b. Dokumentasi Foto 

Dalam penelitian ini, foto sangat menunjang karena semua 

pembelajaran dapat terekam secara visual. Dokumentasi foto merupakan 

data pendukung yang sangat penting sebagai bukti fisik remakan visual, 

bahwa terjadinya sebuah peristiwa yang terkait dengan tahapan-tahapan 

dalam proses penelitian tindakan kelas. 

c. Angket 

Menurut Nurgiyantoro (2010: 91) Angket merupakan serangkaian 

(daftar) pertanyaan tertulis yang ditunjukan kepada peserta didik (dalam 

penelitian: responden) mengenai masalah-masalah tertentu, yang bertujuan 

untuk mendapat tanggapan dari peserta didik (responden) tersebut. Angkat 

dapat bersifat terbuka, tertutup atau keduanya. Dari penyataan di atas dapat 

disimpulkan bahwa angkat merupaka serangkaian (daftar) penyataan 

berbentuk tulis yang diajukan kepada responden oleh penulis untuk 

mendapat mendapatkan jawaban atas permasalah-permasalahan tertentu.  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengetahui 

peningkatan keterampilan dalam menulis puisi dalam penelitian ini, yaitu 

menggunakan teknik tes dan teknik nontes. 
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1. Teknik Tes 

Teknik ini dilalukan dengan dengan cara memberikan tugas kepada 

siswa. Tes dalam penelitian ini menggunakan tes tertulis yang berupa 

penugasan menulis puisi. Hasil tulisan puisi siswa tersebut kemudian 

dianalisis. 

2. Teknik Nontes 

Teknik nontes yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu lembar 

observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi foto. 

a. Teknik pengamatan 

Teknik ini dilakukan dengan menggunakan lembar pengamatan 

untuk mengetahui proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 

Lembar pengamatan menampilkan aspek-aspek dari proses yang 

dialami dalam penerapan pembelajaran. 

b. Teknik Dokumentasi 

Dalam Teknik dokumentasi yang diamati berupa foto. 

Dokumentasi foto digunakan untuk merekam kegiatan siswa di dalam 

kelas saatproses pembelajaran berlangsung. Dokumentasi foto sangat 

penting, kerena sebgai bukti visual sehingga semua pembaca dapat 

melihat kegiatan pembelajaran yang dilakukan. 

c. Teknik Angket 

Teknik ini digunakan pada penelitian tindakan kelas. Angket 

yang digunakan adalah angket siswa yang diisi setelah tes pengamatan 

awal, setelah pelaksanaan siklus I dan siklus II. Pada Teknik ini siswa 
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diminta menjawab pertanyaan yang ada dalam lembar angket yang 

sudah dipersiapkan terlebih dahulu oleh penulis. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan penulis untuk 

menganalisis sebuah data. Menurut Suharsimi dkk. Penelitian tindakan kelas 

adalah penelitian kuliatatif karena objeknya adalah proses pembelajaran. Jika 

penelitian menginginkan analisis perbandingan antar siklus I dan siklus II, 

boleh saja. Analisis deskrptif kualitatif digunakan untuk data kualitatif yang 

berupa catatan lapangan dan dokumentasi tugas siswa. Sedangkan analisi 

deskriptif kuantitatif digunakan untuk data berupa skor tes menulis puisi, 

kemudian dianalisis dengan mencari men (rata-rata) dan presentase untuk 

menentukan peningkatan dalam setiap tindakan. 

1. Analisis lembar angket siswa  

a. mengubah skor dari setiap butir pertanyaan dengan kriteria skor sebagai 

berikut. 

Tabel 3 2 Tabel Skor 

 

b. menunjukan skor dari setiap butiran pertanyaan  

c. menghitung skor total rata-rata dari setiap komponen dengan rumus  

 



40 
 

 
 

Keterangan  

X = Skor rata-rata  

∑X = Jumlah skor  

N = Jumlah subjek penilai 

d. Menghitung persentase dengan skor yang diperbolehkan dibagi dengan 

maksimal dilakukan 100%. 

2. Analisis Skor Hasil Tes 

a. Menghitung skor total rata-rata dari setiap komponen dengan rumus 

 

Keterangan  

X = Skor rata-rata  

∑X = Jumlah skor  

N = Jumlah subjek penilian 

b. Menghitung persentase dengan skor yang diperoleh dibagi dengan skor 

maksimal dilakukan 100% 

H. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian adalah apabila ada perubahan 

peningkatan presetasi belajar pada siswa kelas VIII semester II SMP Negeri 4 

Tommo Kabupaten Mamuju tahun pembelajaran 2023/2024. Peningkatan ini 

dikatakan tercapai oleh siswa apabila siswa mendapatkan nilai di atas KKM 

yaitu 75.
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BAB IV   

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Bab ini menyajikan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII.A 

SMP Negeri 4 Tommo Kabupaten Mamuju melalui penerapan metode Outdoor 

Study. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 

dengan melibatkan 23 orang siswa sebagai subjek penelitian. Adapun hasil yang 

diperoleh dalam penelitian tindakan kelas tersebut sebagai berikut. 

1. Prasiklus 

Pada tahap awal penelitian ini, peneliti memilih SMP Negeri 4 

Tommo Kabupaten Mamuju sebagai lokasi penelitian. Setelah 

mendapatkan izin dari kepala sekolah dan guru kelas, penelitian tindakan 

kelas dilaksanakan dalam dua siklus. Sebanyak 23 siswa menjadi subjek 

penelitian, dan data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif dan 

kuantitatif untuk setiap siklusnya. 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus pada 

semester ganjil tahun ajaran 2023/2024 di kelas VIII.A Setiap siklus 

melibatkan tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Instrumen penelitian seperti tes menulis puisi, lembar observasi, dan 

pengisian angket. Metode Outdoor Study diterapkan untuk meningkatkan 

keterampilan menulis puisi siswa.
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2. Pelaksanaan Siklus 1 

a. Rancangan Tindakan 

1) Koordinasi Awal: Peneliti akan mengadakan pertemuan dengan guru 

kelas VIII.A untuk membahas secara rinci pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran berbasis alam atau Outdoor Study dalam meningkatkan 

keterampilan menulis puisi siswa. 

2) Perencanaan Kegiatan: Peneliti akan menyusun rencana 

pembelajaran yang terstruktur, meliputi tiga kali pertemuan.  

3) Persiapan Alat Evaluasi: Peneliti akan menyiapkan lembar observasi 

yang disesuaikan dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengamati 

perkembangan keterampilan menulis puisi siswa selama mengikuti 

kegiatan Outdoor Study. Lembar observasi ini akan fokus pada 

aspek-aspek seperti kreativitas dalam menggunakan bahasa, 

kemampuan menyusun struktur puisi, dan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. 

b. Pelaksanaan Tindakan  

Guru mengajar dan mengenalkan metode Outdoor Study dalam 

pembelajaran. Realisasi tindakan yang dapat dilakukan peneliti dan 

siswa di kelas sebagai berikut. 

1) Penerapan berbagai aktivitas di alam terbuka untuk merangsang 

kreativitas siswa dalam menulis puisi. 

2) Peneliti mengajak siswa untuk mengamati alam secara mendalam 

dan mengidentifikasi elemen-elemen yang menarik perhatian 

mereka. 
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3) Siswa diajak untuk memilih satu sudut alam yang menarik perhatian 

mereka, misalnya sebuah pohon tua, aliran sungai, atau batu unik. 

4) Setelah mengamati, siswa diminta untuk menulis jurnal refleksi. 

Dalam jurnal ini, siswa dapat menuliskan kesan-kesan mereka, 

imajinasi yang muncul, atau pertanyaan-pertanyaan yang ingin 

mereka jawab. 

5) Berdasarkan hasil pengamatan dan refleksi, siswa mulai menulis 

puisi. Mereka dapat memilih gaya puisi yang mereka sukai, seperti 

puisi bebas, pantun, atau syair. 

6) Siswa diberi waktu untuk merevisi puisi mereka. Mereka dapat 

menambahkan kata-kata baru, mengubah struktur kalimat, atau 

memperbaiki kesalahan ejaan. 

c. Pengamatan 

Tabel 4.1 menyajikan data mengenai tingkat keaktifan siswa 

selama kegiatan pengamatan. 

Tabel 4 1 Hasil Pengamatan Siklus I 

No 

Indikator yang 

Diamati 

Pertemuan ke- 

Rata-Rata Presentase 

1 2 3 

1 

Siswa yang hadir pada 

saat kegiatan 

pembelajaran. 

23 22 23 22 98% 

2 

Siswa yang 

memperhatikan proses 

pembelajaran. 

18 20 20 19 85% 
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Hasil pengamatan terhadap 23 siswa kelas VII-A pada siklus 

pertama menunjukkan tingkat kehadiran yang sangat tinggi (98%). 

Namun, meski sebagian besar siswa hadir, hanya sekitar 85% yang 

benar-benar fokus mengikuti pelajaran. Tingkat keaktifan siswa dalam 

berdiskusi juga masih perlu ditingkatkan, dengan hanya 75% siswa yang 

aktif berpartisipasi. Sebaliknya, 26% siswa cenderung pasif dan 14% 

siswa bahkan melakukan tindakan yang mengganggu proses belajar. 

Tabel 4 2Hasil Belajar Siswa Siklus I 

3 

Siswa yang aktif dalam 

pembelajaran 

16 15 19 16,67 66,68% 

4 

Siswa yang tidak aktif 

dalam pembelajaran 

9 6 3 6 26% 

5 

Siswa yang melakukan 

aktifitas negatif selama 

proses pembelajaran 

(main-main, ribut, dan 

keluar masuk kelas). 

5 2 3 3 14% 

No Inisial Siswa Nilai 

1 S1 60 

2 S2 61 

3 S3 60 

4 S4 46 

5 S5 78 

6 S6 67 

7 S7 76 

8 S8 69 
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Adapun hasil analisis skor perolehan siswa dalam keterampilan 

menulis puisi dengan penerapan menggunakan metode Outdoor Study 

dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4 3 Statistik Skor pada Siklus I 

Statistik Nilai Statistik 

Subjek 23 

Skor ideal 100 

Skor tertinggi 78 

Skor terendah 46 

Rentang skor  32 

9 S9 72 

10 S10 43 

11 S11 69 

12 S12 72 

13 S13 73 

14 S14 68 

15 S15 60 

16 S16 76 

17 S17 75 

18 S18 76 

19 S19 67 

20 S20 71 

21 S21 60 

22 S22 79 

23 S23 59 

Jumlah Total 1523 

Jumlah Rata-Rata 66 
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Skor rata-rata 66 

 

Dari Tabel 4.4  terlihat bahwa rata-rata nilai siswa dalam 

menulis surat dengan menggunakan metode pembelajaran di luar kelas 

mencapai 78 dari skala nilai 100. Untuk memberikan gambaran yang 

lebih lengkap tentang hasil penilaian menulis puisi pada siklus pertama,            

nilai-nilai siswa dikelompokkan menjadi lima kategori dan disajikan 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi pada Tabel 4.4 

Tabel 4 4 Distribusi Frekuensi dan Presentase Skor pada Siklus I 

Hasil penilaian keterampilan menulis puisi pada Tabel 4.3 

menunjukkan variasi kemampuan siswa. Sebagian besar siswa berada 

pada kategori baik (56,52%), namun ada juga yang mencapai kategori 

baik (4,35%) dan kurang baik (13,04%). Sayangnya, hanya  ada 1 siswa 

yang mencapai kategori sangat baik. 

Melihat presentase ketuntasan keterampilan menulis puisi siswa 

dengan penerapan pendekatan Metode Outdoor Study pada siklus I 

dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut. 

No. Nilai Kategori Frekuensi Presentase 

1. 85-100 Sangat Baik 1 4,35% 

2. 70-84 Baik 13 56,52% 

3. 60-69 Cukup baik 8 34,78% 

4. 50-59 Kurang baik 3 13,04% 

5. <50 Sangat Kurang baik 0 0% 

Jumlah 23 100% 
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Tabel 4 5 Deskripsi Keterampilan menulis puisi Siklus I 

 

d. Refleksi 

Siklus I dilaksanakan 3 kali pertemuan dengan menerapkan 

pendekatan Metode Outdoor Study dalam proses pembelajaran. Pada 

pertemuan pertama sebagai awal pembuka penyampaian tujuan 

pembelajaran, penyampaian materi dan pembagian lembar kerja 

kelompok kepada siswa.  

Pada pertemuan kedua siswa bertukar informasi bersama dengan 

penerapan pendekatan Metode Outdoor Study. Kemudian pertemuan 

ketiga dari proses pertukaran informasi yang telah dilakukan siswa 

Kembali mengingat informasi yang didapatkan kemudian mengerjakan 

lembar kerja siswa. 

Selama proses siklus I berlangsung yang menjadi kendala adalah 

kurangnya perhatian siswa terhadap materi dan kurangnya pemahaman 

siswa dalam penerapan metode yang digunakan. Sehingga penjelasan 

harus diulang dan dipahamkan kembali. Hal ini terjadi karena belum 

maksimalnya interaksi antara peneliti dan siswa sebelum proses 

pembelajaran dilaksanakan. 

Nilai Kategori Frekuensi Presentase 

75-100 Tuntas 1 4,35% 

07-71 Tidak Tuntas 22 95,65% 

Jumlah 23 100% 
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Dari hasil nilai yang diperoleh siswa pada siklus I masih ada 

56,52% yang tidak tuntas. Maka peneliti kembali melanjutkan pada 

tahap siklus II. 

3. Siklus II 

a. Rancangan Tindakan 

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran.  

2) Membuat lembar observasi untuk mengamati kondisi pembelajaran di 

kelas ketika pelaksanaan tindak kelas berlangsung. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

1) Mendorong siswa untuk merenung dan menuangkan ide-ide 

kreatifnya dalam bentuk puisi secara individu di lingkungan alam. 

2) Mengundang siswa untuk berinteraksi langsung dengan alam sebagai 

inspirasi dalam menulis puisi. 

3) Memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih lokasi yang 

nyaman dan menginspirasi di sekitar mereka untuk menulis puisi 

c. Pengamatan 

Tabel 4.4 menyajikan data hasil pengamatan guru mengenai 

tingkat keterlibatan siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
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Tabel 4 6 Hasil Pengamatan Siklus II 

Dari data Tabel 4.5, dapat disimpulkan bahwa dari 23 siswa 

kelas VIII.A, 85,32% hadir secara konsisten dalam kegiatan 

pembelajaran pada siklus II. Sebagian besar siswa juga terlihat 

memperhatikan materi yang disampaikan (82,68%). Meskipun 

demikian, masih ada sekitar 18,68% siswa yang cenderung pasif dan 

No Indikator yang Diamati 

Pertemuan ke- 

Rata-Rata Presentase 

1 2 3 

1 

Siswa yang hadir pada 

saat kegiatan 

pembelajaran. 

20 21 23 21,33  85,32% 

2 

Siswa yang 

memperhatikan proses 

pembelajaran. 

20 19 23 20,67 82,68% 

3 

Siswa yang aktif dalam 

pembelajaran 

14 17 20 17 75% 

4 

Siswa yang tidak aktif 

dalam pembelajaran 

4 6 4 4,67 18,68% 

5 

Siswa yang melakukan 

aktifitas negatif selama 

proses pembelajaran 

(main-main, ribut, dan 

keluar masuk kelas). 

4 1 2 2,33 9,32% 

6 

Hasil Siklus:  Keterlibatan siswa dalam pembelajaran pada siklus II 

meningkat signifikan. Lebih banyak siswa hadir, fokus, dan aktif. Perilaku 

mengganggu berkurang. 
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9,32% yang melakukan tindakan yang mengganggu proses belajar-

mengajar. 

Tabel 4 7 Hasil Belajar Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Inisial Siswa Nilai 

1 S1 69 

2 S2 75 

3 S3 65 

4 S4 82 

5 S5 76 

6 S6 78 

7 S7 76 

8 S8 44 

9 S9 78 

10 S10 79 

11 S11 79 

12 S12 72 

13 S13 75 

14 S14 80 

15 S15 79 

16 S16 79 

17 S17 75 

18 S18 79 

19 S19 65 

20 S20 80 

21 S21 69 

22 S22 75 

23 S23 89 

Jumlah Total 1851 

Jumlah Rata-Rata 80 
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Adapun hasil analisis skor perolehan siswa dalam keterampilan 

menulis puisi dengan pendekatan Metode Outdoor Study dapat dilihat 

pada tabel 4.6 berikut. 

Tabel 4 8 Statistik Skor Hasil Siklus II 

Statistik Nilai Statistik 

Subjek 23 

Skor ideal 100 

Skor tertinggi 89 

Skor terendah 44 

Rentang skor  45 

Skor rata-rata 80 

 

Berdasarkan Tabel 4.6, rata-rata nilai keterampilan menulis puisi 

siswa mencapai 75 dari skor maksimal 100 setelah penerapan metode 

Outdoor Study. Rentang nilai siswa cukup luas, mdari 45 . Untuk 

melihat lebih jelas sebaran nilai siswa, data tersebut kemudian 

dikelompokkan menjadi lima kategori dan disajikan dalam Tabel 4.7. 

Tabel 4 9 Distribusi Frekuensi dan Presentase Skor pada Siklus II 

No. Nilai Kategori Frekuensi Presentase 

1. 85-100 Sangat Baik 2 8,70% 

2. 70-84 Baik 18 78.26% 

3. 60-69 Cukup baik 3 13,04% 

4. 50-59 Kurang baik 1 4,35% 
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Hasil penilaian keterampilan menulis puisi pada Tabel 4.7 

menunjukkan variasi kemampuan siswa. Sebagian besar siswa berada 

pada kategori baik (78,26%) namun ada juga yang mencapai kategori 

cukup baik (13,04%). Sayangnya, ada siswa yang mencapai kategori 

kurang baik (4,35%). 

 Berdasarkan skor rata-rata yang diperoleh siswa yaitu 75 maka 

dapat disimpulkan bahwa skor yang diperoleh siswa berada pada 

kategori baik. Melihat presentase ketuntasan keterampilan menulis puisi 

siswa dengan pendekatan Metode Outdoor Study pada siklus II dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4 10 Deskripsi Keterampilan menulis puisi Siklus II 

 

d. Refleksi 

Siklus II dilaksanakan 3 kali pertemuan dengan menerapkan 

pendekatan Metode Outdoor Study dalam proses pembelajaran. Seperti 

halnya yang telah dilakukan peneliti pada siklus I. Pada siklus II siswa 

menunjukkan peningkatan perhatian terhadap penyampaian materi dan 

5. <50 Sangat Kurang baik - - 

Jumlah 23 100% 

Nilai Kategori Frekuensi Presentase 

75-100 Tuntas 15 65,22% 

07-71 Tidak Tuntas 8 34,78% 

Jumlah 23 100% 
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pemahaman siswa dalam penerapan metode yang digunakan. Dari hasil 

nilai peningkatan yang diperoleh siswa pada siklus II dengan persentase 

78,26% atau 18 siswa yang tuntas dari 23 siswa. 

Tabel 4 11 Perbandingan Siklus 1 dan siklus 2 

 

 

 

 

 

 

B. Pembahasan 

Penelitian tindakan kelas ini berhasil menunjukkan efektivitas metode 

Outdoor Study dalam meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa kelas 

VIII.A. Melalui penerapan metode ini, terlihat peningkatan yang signifikan 

pada keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, ditandai dengan 

peningkatan fokus dan keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan. Selain itu, 

hasil analisis terhadap karya tulis puisi siswa juga menunjukkan peningkatan 

yang cukup baik, baik dari segi rata-rata nilai maupun persentase siswa yang 

tuntas. Keberhasilan ini tidak lepas dari beberapa faktor, di antaranya adalah 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna yang ditawarkan oleh 

metode Outdoor Study, pemberian waktu yang cukup bagi siswa untuk 

berkreasi, serta peran guru dalam memberikan bimbingan dan motivasi. 

Implikasinya, metode Outdoor Study dapat menjadi alternatif yang menarik 

No Indikator 
Siklus 

1 

Siklus 

2 
Peningkatan 

1 Persentase siswa aktif 66% 75% ↑ (Meningkat) 

2 Rata-rata nilai 66 80 ↑ (Meningkat) 

3 Persentase siswa tuntas 4,35% 65,22% 
↑ (Signifikan 

meningkat) 

4 
Persentase siswa dengan 

perilaku negatif 
14% 9,32% ↓ (Menurun) 
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untuk diterapkan dalam pembelajaran menulis kreatif, mengingat 

kemampuannya dalam meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa metode Outdoor Study 

memiliki pengaruh yang positif terhadap keterampilan menulis puisi siswa. 

Metode ini tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis menulis, tetapi juga 

merangsang kreativitas, minat belajar, dan pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran.
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa Penelitian tindakan kelas ini telah berhasil 

menunjukkan bahwa metode Outdoor Study merupakan pendekatan yang 

efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa. Dengan 

memberikan pengalaman belajar yang langsung dan bermakna, metode ini 

mampu meningkatkan motivasi, kreativitas, dan kemampuan siswa dalam 

mengekspresikan diri melalui tulisan. Oleh karena itu, disarankan agar 

metode Outdoor Study dapat diadopsi secara lebih luas dalam pembelajaran 

menulis puisi di sekolah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran dapat diajukan 

untuk pengembangan pembelajaran keterampilan menulis dengan 

menggunakan metode Outdoor Study di masa mendatang: 

1. Implementasi Berkelanjutan: Mengingat efektivitas metode Outdoor 

Study dalam meningkatkan kemampuan menulis puisi, disarankan agar 

metode ini terus diterapkan dalam pembelajaran menulis puisi, tidak 

hanya pada kelas VIII.A, tetapi juga pada kelas-kelas lain. 

2. Pengembangan Materi: Materi pembelajaran dapat dikembangkan lebih 

lanjut dengan mengintegrasikan berbagai aspek alam, seperti flora, 

fauna, dan fenomena alam lainnya, sehingga siswa memiliki lebih 

banyak inspirasi untuk menulis puisi.
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3. Pemanfaatan Teknologi: Penggunaan teknologi, seperti kamera atau 

aplikasi perekam suara, dapat membantu siswa mendokumentasikan 

pengalaman mereka di alam dan menjadikannya sebagai bahan referensi 

dalam menulis puisi. 

4. Kolaborasi dengan Guru Lain: Guru dapat bekerja sama dengan guru 

mata pelajaran lain, seperti guru IPA atau IPS, untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih terintegrasi dan bermakna. 
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